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Abstrak 

Radikal bebas mengandung setidaknya satu/lebih elektron bebas, sehingga reaktif dan tidak stabil. 
Beberapa penyakit mengalami peningkatan stres oksidatif akibat tercapainya stabilitas radikal bebas 
sehingga berpotensi merusak integritas DNA, protein, dan lipid. Kemampuan tubuh dalam 
mengakumulasi radikal bebas dapat dihentikan dengan antioksidan alami. Salah satu tumbuhan 
dengan potensi antioksidan adalah Etlingera alba. Pemanfaatan potensi dilakukan melalui preparasi 
niosom elastik ekstrak etanol rimpang E.alba menggunakan Span 80 sehingga dapat memfasilitasi 
bahan alam tersebut secara transdermal. Sediaan gel dengan karbopol sebagai gelling agent dapat 
digunakan dalam aplikasi niosom elastik ekstrak etanol E. alba pada kulit. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membuat gel niosom elastik dengan konsentrasi Span 80 dan karbopol yang optimal. 
Niosom elastik dikarakterisasi melalui morfologi, ukuran partikel dan indeks polidispersitas. Hasil 
karakterisasi niosom elastik diperoleh bahwa FD (Span 80 15%) menghasilkan niosom elastik terbaik 
dengan rata-rata ukuran vesikel 10,43 nm, indeks-polidispersitas 0,282, dan bentuk sferis. Sediaan gel 
niosom elastik dievaluasi melalui organoleptik, pH, viskositas, daya-sebar dan stabilitas fisik dengan 
cycling test. Hasil evaluasi diperoleh bahwa gel F1 (karbopol 0,5%) menghasilkan sifat fisik gel terbaik 
dengan organoleptik kental, bau khas, dan putih, pH 6, viskositas 2.433cps, dan daya-sebar 6,6 cm serta 
stabil secara fisik melalui pengujian metode cycling-test. 
 
Kata Kunci: Niosom, Etlingera, Span 80, Karbopol, Nanopartikel 
 
 
Abstract  

Free radicals contain at least one or more free electrons, so they are reactive and unstable. Several 
diseases experience increased oxidative stress due to the stability of free radicals, which has the 
potential to damage the integrity of DNA, proteins, and lipids. The body's ability to accumulate free 
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radicals can be stopped with natural antioxidants. One plant with antioxidant potential is Etlingera 
alba. Utilization of potential is carried out through the preparation of elastic niosomes from the ethanol 
extract of E. alba rhizomes using Span 80 so that it can facilitate this natural material transdermally. 
Gel preparations with carbopol as a gelling agent can be used in the application of E. alba ethanol 
extract elastic niosomes to the skin. The aim of this research was to make an elastic niosome gel with 
optimal concentrations of Span 80 and carbopol. Elastic niosomes were characterized through 
morphology, particle size, and polydispersity index. The results of the characterization of elastic 
niosomes showed that FD (Span 80 15%) produced the best elastic niosomes with an average vesicle 
size of 10.43 nm, polydispersity index of 0.282, and spherical shape. Elastic niosome gel preparations 
were evaluated through organoleptic, pH, viscosity, spreadability, and physical stability using cycling 
tests. The evaluation results showed that F1 gel (carbopol 0.5%) produced the best physical properties 
of the gel with organoleptic viscosity, characteristic odor and white, pH 6, viscosity 2,433 cps, and 
spreadability 6.6 cm and was physically stable through method testing. cycling-test. 
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1 Pendahuluan 

Radikal bebas menunjukkan reaktivitas 
dan ketidakstabilan yang tinggi karena 
komposisinya, yang terdiri dari atom atau 
molekul dengan mengandung satu atau lebih 
elektron tidak berpasangan. Radikal bebas 
memiliki kapasitas untuk membahayakan 
integritas struktural lipid, protein, dan DNA 
dalam tubuh manusia. Radikal bebas dapat 
menyebabkan timbulnya stres oksidatif yang 
didefinisikan sebagai ketidakseimbangan 
produksi radikal bebas dengan sistem 
pertahanan antioksidan tubuh, sehingga 
memiliki potensi  timbulnya penyakit saraf, 
diabetes, penyakit kardiovaskular, penuaan 
dini, bahkan kanker [1]. Radikal bebas endogen 

adalah produk sampingan metabolisme dari 
pemecahan protein, karbohidrat, dan lemak 
yang dikonsumsi tubuh. Radikal bebas eksogen 
dapat  berasal dari hal-hal di luar tubuh, seperti 
makanan, sinar ultraviolet, polusi udara, asap 
kendaraan, dan berbagai bahan kimia [2]. 

Zat antioksidan mampu mencegah 
penumpukan radikal bebas di dalam tubuh. 
Melalui donor elektron untuk radikal bebas, 
senyawa antioksidan dapat mengurangi, 
menghambat, dan menetralisir produksi radikal 
bebas baru oleh tubuh [3]. Antioksidan dapat 
memberikan perlindungan endogen dan stres 
oksidatif eksogen dengan menghilangkan 
radikal bebas. Superoksida dismutase dan 
glutathione adalah dua enzim yang secara aktif 
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memerangi radikal bebas, yang dapat 
diproduksi oleh manusia, tetapi jumlahnya 
seringkali tidak mencukupi. Oleh sebab itu, 
perlukan antioksidan eksternal dalam 
mengatasi hal tersebut. Butyl-HydroxyToluene 
(BHT) dan Butyl-HydroxyAnisol (BHA) adalah 
dua contoh antioksidan sintetik/eksternal yang 
umum digunakan. Namun, senyawa tersebut 
berpotensi menimbulkan gangguan pada organ 
hati, paru-paru, dan usus serta dapat pula 
menimbulkan keracunan [4] Oleh karena itu, 
diperlukan penggunaan bahan alami nabati 
yang dapat digunakan sebagai sumber senyawa 
aktif antioksidan baru. 

Etlingera alba merupakan tanaman dari 
genus Etlingera yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber antioksidan alami, dan 
merupakan tumbuhan endemik Sulawesi 
Tenggara. E. alba  berpotensi sebagai 
antiinflamasi dengan mengurangi edema rat 
palm dan tumor-necrosisfactor-alpha (TNF-⍺), 
Tingkat-Interleukin6 (IL-6), dan Interleukin 12 
(IL12). E. alba juga memiliki sifat antibakteri 
terhadap Salmonella enterica dan Escherichia 
coli [5]. Ekstrak etanol rimpang E. alba juga 
diketahui bersifat antikanker dan 
antimetastatik terhadap sel kanker payudara 
[6]. Selain itu, rimpang ekstrak etanol E. Alba 
memiliki aktivitas antioksidan [7]. Studi 
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
rimpang E. alba mengandung steroid, flavonoid, 
terpenoid, dan alkaloid. 

Pemanfaatan ekstrak etanol rimpang 
E.alba sebagai antioksidan dapat dilakukan 
melalui pengembangan sistem vesikular yang 
diharapkan mampu memfasilitasi ekstrak 
tersebut agar dapat diaplikasikan secara 
transdermal, salah satunya melalui sistem 
niosom elastik. Niosom elastik merupakan 
niosom yang terdiri dari surfaktan nonionik, 
etanol dan air dengan kemampuan menembus 
kulit lebih baik dibandingkan vesikel 
konvensional. Karena deformabilitasnya, 
niosom elastik dapat menembus stratum 
korneum dengan celah yang lebih kecil dari 
ukuran vesikel yang dimiliki [8]. Selain itu, 
niosom dapat meningkatkan bioavailabilitas 
obat transdermal dengan meningkatkan 
penetrasi obat melalui kulit [9] 

 
 
 

Aplikasi niosom elastik ekstrak etanol 
rimpang E.alba secara transdermal 
membutuhkan suatu sediaan, contohnya gel. 
Formulasi semipadat yang dikenal sebagai gel 
memiliki visual transparan atau bening. Gel 
merupakan koloid dispersi yang kuat karena 
adanya jaringan ikatan pada fase terdispersi 
yang saling berkait [10]. Adanya pelarut polar 
dapat menyebabkan sediaan gel lebih mudah 
dihilangkan dari kulit setelah digunakan. 
Sediaan gel dapat mengurangi keparahan 
radikal bebas karena tidak mengandung fase 
minyak. Dalam pembuatannya, komponen 
utama penyusun gel adalah gelling agent. Agen 
pembentuk gel harus aman, inert, dan bebas 
interaksi dengan komponen lain dalam sediaan. 
Karbopol merupakan pembentuk gel netral 
yang tidak beracun dan dapat membuat gel 
stabil terhadap fluktuasi suhu [11]. 

Penelitian ini menggunakan berbagai 
konsentrasi Span 80 sebagai pembentuk sistem 
penghantaran niosom-elastik dan  karbopol 
sebagai pembentuk gel ekstrak etanol E. alba. 
Pengujian  yang  dilakukan yaitu karakterisasi 
niosom elastik dan pengujian fisik serta 
stabilitas sediaan gel niosom elastik ekstrak 
etanol E.alba. 

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Alat dan Bahan 

Alat: Particle-Size Analyzer (Horiba SZ-
100), viskometer Rion (VT-06), sonikator (Falc), 
mikroskop optik (Leica), Neraca Analitik 
(Sartorius TE214S), dan jangka sorong 
(Mitutoyo MT0003767). 

Bahan: ekstrak etanol rimpang E.alba 
(Blume) A. D. Poulsen yang diperoleh dari 
Laboratorium Farmasi UHO, Span 80 (Merck), 
Karbopol 940 (Brataco), Propilen Glikol 
(Brataco), Trietanolamin (Brataco), DMDM 
Hydantoin (Multi Jaya), Etanol 96% (Brataco) 
dan Akuades. 

2.2 Formulasi Niosom Elastik Ekstrak Etanol 
Rimpang E.alba 

Niosom elastik ekstrak etanol rimpang 
E.alba dibuat dalam 10 mL menggunakan 
metode panas. Tabel 1 menampilkan komposisi 
formula niosom elastik. 
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Tabel 1. Komposisi Niosom Elastik Ekstrak Etanol Rimpang 
E.alba 

Bahan 
Jumlah bahan (%) 
FA FB FC FD 

Zat aktif  0,8  0,8  0,8  0,8  
Span 80 1 5 10 15 
Etanol  30 30 30 30 
Akuades  Ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

 
 
 

Pada suhu 40°C, niosom elastik ekstrak 
etanol rimpang E.alba dipreparasi. Campuran I 
dibuat dengan mendispersikan Span 80 dalam 
akuades. Etanol dan zat aktif (ekstrak etanol 
rimpang E.alba) dicampur dalam wadah yang 
berbeda menghasilkan campuran 2. Dengan 
menggunakan magnetic stirrer (700 rpm, 15 
menit), campuran 2 ditambahkan ke dalam 
campuran 1 dan diaduk hingga terbentuk 
suspensi. Selama pengadukan air ditambahkan 
sedikit demi sedikit. Niosom elastik yang telah 
terbentuk kemudian didinginkan pada suhu 
ruang. Ukuran partikel diperkecil dengan 
sonikasi dengan bath sonicator pada suhu 60°C 
selama 60 menit. 

2.3 Karakterisasi Niosom Elastik Ekstrak 
Etanol E. alba 

Karakterisasi niosom elastik diperoleh 
melalui morfologi vesikel, ukuran vesikel, dan 
indeks polidispersitas. Dengan menggunakan 
mikroskop optik, satu tetes niosom elastik 
ditempatkan pada permukaan objek kaca untuk 
mengamati morfologi vesikel [12]. Ukuran 
partikel dan indeks polidispersitas diperoleh 
dengan sampel niosom elastik ekstrak etanol 
E.alba ditambahkan aquadest sebanyak 5 ml, 
lalu dihomogenkan dan dianalisis menggunakan 
instrument PSA [13]. 

2.4 Formulasi Gel Niosom Elastik Ekstrak 
Etanol Rimpang E. alba 

Berdasarkan karakterisasi niosom elastik 
ekstrak etanol Etlingera alba, maka akan 
terpilih formula niosom elastik dengan 
konsentrasi Span 80 yang optimal sebagai 
pembentuk vesikel. Formula tersebut kemudian 
akan dilanjutkan ke tahap pembuatan gel agar 
diperoleh sediaan transdermal yang langsung 
dapat diaplikasikan pada kulit. Gel niosom 
elastik ekstrak etanol E.alba akan dibuat 
sebanyak 100 g. Tabel 2 menampilkan 
komposisi formula gel niosom elastik dari 
eksktrak etanol Etlingera alba. 
 

Tabel 2. Formula Gel Niosom Elastik Ekstrak Etanol 
Rimpang E. alba. 

Bahan 
Jumlah bahan (%) 
F1 F2 F3 F4 

Niosom elastik (FD) 1 1 1 1 
Karbopol 940  0,5 1 1,5 2 
Propilenglikol 10 10 10 10 
DMDM Hydantoin  0,6 0,6 0,6 0,6 
Trietanolamin q.s q.s. q.s. q.s 
Akuades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 
 
 

Campuran 1 dibuat dengan cara 
mendispersikan karbopol dalam air dan 
menambahkan trietanolamin sedikit demi 
sedikit sambil diaduk sampai terbentuk massa 
gel bening. Propilen glikol dan DMDM 
Hydantoin dicampur hingga homogen 
(campuran 2). Setelah homogen, campuran 1 
ditambahkan niosom elastik dari ekstrak etanol 
E. alba ke dalam campuran 2, dan ditambahkan 
akuades hingga memenuhi bobot yang 
diinginkan. 

2.5 Evaluasi Gel Niosom Elastik Ekstrak Etanol 
Rimpang E.alba  

2.5.1 Uji Organoleptik 

Pada uji ini, parameter warna, bau, dan 
tekstur gel niosom elastik diamati secara 
kualitatif dalam pengujian organoleptik [14].  

2.5.2 Uji pH 

Pada pengujian pH digunakan indikator pH 
universal yang dapat digunakan untuk melihat 
range pH dari suatu sediaan. Adapun pH sediaan 
gel harus berada pada rentang pH normal kulit 
yakni  5,5-7,0. Kertas pH-universal dicelupkan 
pada gel kemudian perubahan warna dicocokan 
pada indikator [15]. Warna pada indikator 
universal tersebut dapat menyatakan apakah 
sediaan gel masuk pada daerah rentang pH yang 
diharapkan. 

2.5.3 Uji Viskositas 

Pengujian viskositas menggunakan 
viskometer Rion VT-04. Rotor/spindle no. 2 
dimasukkan dalam gel sampai alat 
menampilkan nilai viskositas. Sebanyak 0,5 
gram gel ditempatkan di tengah kaca bundar 
berskala untuk uji daya sebar.  

2.5.4 Uji Daya Sebar 

Kaca bulat lain/bahan transparan lain dan 
pemberat diletakkan di atas gel, kemudian 
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didiamkan selama 1 menit, dan diukur 
menggunakan jangka sorong. 

2.6 Uji Stabilitas Gel Niosom Elastik Ekstrak 
Etanol Rimpang E.alba 

Dalam satu siklus, sediaan gel niosom-
elastik ekstrak etanol E. alba ditempatkan pada 
suhu 4°C kemudian pada suhu 40°C masing-
masing selama 24 jam. Setelah enam siklus 
diamati parameter organoleptik pH, viskositas, 
dan daya sebar gel niosom elastik pada awal dan 
akhir siklus [16]. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Niosom elastik merupakan sistem-vesikel 
yang tersusun atas surfaktan non-ionik, etanol 
dan air. Niosom elastik dapat menembus kulit 
lebih baik dibandingkan dengan niosom dan 
liposom karena memiliki kemampuan 
deformabilitas. Kemampuan tersebut 
menyebabkan veskel niosom elastik dapat 
menembus celah antarsel stratum korneum 
dengan mudah meskipun memiliki ukuran lebih 
kecil daripada ukuran vesikel yang dimilikinya. 
Pada penelitian ini dilakukan preparasi niosom 
elastik dari ekstrak etanol rimpang E.alba 
menggunakan span 80, etanol dan air. Span 80 
merupakan surfaktan nonionik yang berperan 
sebagai bahan penyusun penting niosom elastik 
yang akan mempengaruhi ukuran vesikel dan 
stabilitas niosom elastik. Untuk tujuan 
pembuatan niosom elastik, nilai HLB yang tepat 
digunakan untuk memilih surfaktan nonionik. 
Nilai HLB surfaktan yang cocok untuk 
membentuk niosom elastik adalah 4-8. Salah 
satu surfaktan nonionik dengan nilai HLB 4,3 
pada rentang tersebut adalah Span 80. 
Sementara itu, etanol berperan sebagai 
peningkat penetrasi obat dengan cara 
mengurangi kerapatan struktur lipid bilayer 
stratum korneum pada kulit [17]. Etanol dapat 
membuat membran lipid vesikular fleksibel, 
sehingga meningkatkan permeabilitas 
membran. Berbagai penelitian menunjukkan 
konsentrasi 30-40% sebagai kisaran etanol 
terbaik dalam preparasi niosom elastik dengan 
struktur yang stabil [18] 

Pada pembuatan niosom elastik, proses 
pengadukan dapat meningkatkan terjadinya 
kontak antara lapisan bilayer planar dari 

surfaktan dengan akuades. Surfaktan yang 
terhidrasi dalam air dapat membentuk vesikel 
karena lapisan bilayer planar yang dimiliki 
menjadi tidak stabil karena adanya kontak 
dengan akuades. Bagian ujung hidrofob setelah 
berkontak dengan akuades secara spontan 
melengkung untuk mencapai bentuk stabilnya. 
Dalam hal ini, struktur vesikel MLVs akan 
terbentuk dengan bagian hidrofilik berada di 
permukaan dan bagian hidrofob terlindung di 
dalam vesikel [19]. 

3.1 Karakterisasi Niosom Elastik Ekstrak 
Etanol E.alba 

Karakterisasi diperlukan untuk 
mengetahui karakter dari vesikel niosom elastik 
yang terbentuk melalui morfologi vesikel, 
ukuran partikel/vesikel dan indeks 
polidispersitas. Mikroskop optik dengan 
perbesaran 1.000× digunakan untuk 
mengamati bentuk vesikel karena vesikel 
niosom elastik dapat terlihat jelas pada 
perbesaran ini (Gambar 1). 

Morfologi vesikel niosom elastik umumnya 
berbentuk sferis/bulat. Morfologi vesikel 
berbentuk sferis dapat menjerap obat lebih baik 
dan mencegah kebocoran vesikel [20]. Diantara 
keempat formula, FD dengan konsentrasi span 
80 sebesar 15% menghasilkan vesikel sferis. 
Perbedaan bentuk vesikel dari keempat formula 
dapat disebabkan oleh jumlah span 80 yang 
digunakan. Formula sistem vesikel FA, FB, dan FC 
menggunakan konsentrasi span 80 dengan 
jumlah yang tidak optimal. Konsentrasi span 80 
yang terlalu rendah akan menyebabkan tidak 
terbentuknya vesikel atau terbentuk vesikel 
dalam jumlah sedikit. Pembentukan vesikel 
menjadi lebih mudah bila surfaktan berada pada 
jumlah yang tinggi karena surfaktan dengan 
cepat mencapai titik misel kritis. Ketika 
surfaktan digunakan dalam konsentrasi yang 
relatif lebih tinggi, kapasitasnya untuk 
mengakomodasi pembentukan struktur vesikel 
menjadi meningkat [13]. Selain itu, dinding 
vesikel yang lebih tebal dapat dihasilkan dari 
peningkatan konsentrasi surfaktan. Oleh 
karenanya, vesikel cenderung lebih tahan 
terhadap gangguan lingkungan (stabil) ketika 
memiliki konsentrasi surfaktan yang lebih 
tinggi [21]. 
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Gambar 1. Morfologi Vesikel Niosom Elastik Ekstrak Etanol E.alba dengan Variasi Konsentrasi Span 80 : (A) FA dengan Span 
80 1%; (B) FB dengan Span 80 5%; (C) FC dengan Span 80 10%; serta (D) FD dengan Span 80 15% 
 
 
 

Analisis ukuran partikel dan indeks 
polidispersitas diperlukan selain pengamatan 
morfologi. Ukuran partikel dan indeks 
polidispersitas formula FD dengan morfologi 
terbaik di antara semua formula yang akan 
dianalisis dalam hal ini. Analisis ukuran vesikel 
dan indeks polidispersitas bertujuan untuk 
mengukur diameter vesikel niosom elastik yang 
dihasilkan sehingga dapat menggambarkan 
kemampuan vesikel tersebut untuk masuk 
menjadi sediaan transdermal. Umumnya 
diameter vesikel niosom elastik bervariasi yakni 
pada 10 nm sampai 1.000 nm. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa ukuran vesikel FD yang 
dihasilkan sebesar 10,43 nm dengan nilai 
indeks polidispersitas sebesar 0,282. Vesikel 
niosom elastik ekstrak etanol E. alba memenuhi 
persyaratan ukuran niosom elastik kategori 
small unillameral vesicles (SUV), yaitu memiliki 
rentang ukuran vesikel 10-100 nm, berdasarkan 
hasil pengukuran diameter vesikel [22]. Ukuran 
vesikel FD sebesar 10,43 nm termasuk dalam 
ukuran partikel yang sesuai untuk sediaan 
transdermal. Nanovesikel berukuran 300 nm 
memiliki kapabilitas untuk mengirimkan bahan 
aktif ke strata kulit yang lebih dalam, seperti 
epidermis dan dermis. Sementara itu, partikel 
yang memiliki ukuran >600 nm akan tinggal di 

lapisan permukaan stratum korneum dan 
membentuk lapisan lipid pada kulit setelah 
mengering [23]. 

Ukuran vesikel FD yang kecil dapat 
disebabkan oleh kecocokan span 80 dengan 
ekstrak etanol E.alba. Apabila molekul 
surfaktan dan zat aktif menunjukkan afinitas 
yang baik, maka akan mencegah terbentuknya 
lapisan ganda pada vesikel yang menyebabkan 
ukuran vesikel meningkat. Afinitas yang kuat 
antara surfaktan dan zat aktif dapat 
menyatukan lamella pada vesikel lapis ganda 
sehingga dapat menurunkan ukuran vesikel 
[24]. Selain itu, surfaktan dengan HLB rendah 
seperti yang dimiliki span 80 juga berkontribusi 
sebagai faktor yang menyebabkan 
terbentuknya ukuran vesikel yang kecil [25]. 

Berdasarkan hasil penentuan indeks 
polidispersitas, FD memiliki vesikel dengan 
distribusi ukuran vesikel yang homogen. Indeks 
polidispersitas harus berada pada rentang 0,1 
dan 0,5 untuk menjamin distribusi ukuran yang 
homogen. Kestabilan sediaan selama 
penyimpanan akan dipengaruhi oleh 
keseragaman atau homogenitas ukuran vesikel 
tersebut [26]. Formula FD memiliki indeks 
polidispersitas kecil yakni 0,282. Nilai IP yang 
kecil dapat disebabkan adanya proses sonikasi 

A B 

C D 
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pada niosom elastik. Proses sonikasi dapat 
menghasilkan vesikel berukuran kecil dengan 
indeks polidispersitas yang kecil [27]. 

3.2 Evaluasi Gel Niosom Elastik Ekstrak Etanol 
E.alba  

Berdasarkan karakterisasi sistem vesikel 
niosom elastik ekstrak etanol Etlingera alba 
diperoleh konsentrasi Span 80 yang optimal 
untuk membentuk sistem tersebut, yakni 
sebesar 15%. Sistem vesikel tersebut kemudian 
diformulasikan pada sediaan gel agar dapat 
diaplikasikan pada kulit. Untuk memperoleh 
sifat fisik gel terbaik, maka perlu dilakukan 
evaluasi gel sehingga dapat diperoleh 
konsentrasi gelling agent yang optimal. Evaluasi 
fisik sediaan gel bertujuan untuk mengetahui 
apakah sediaan gel niosom elastik dapat 
memenuhi persyaratan gel dalam hal pH, 
viskositas, parameter organoleptik, maupun 
daya sebar. Selain itu, melalui evaluasi tersebut 
dapat diketahui konsentrasi karbopol yang 
optimal sebagai gelling agent pada sediaan gel 
niosom elastik. 
 
 
 
Tabel 3. Organoleptik Sediaan Gel Niosom Elastik Ekstrak 
Etanol Rimpang E.alba 

Formula 
Organoleptik 
Warna Bau Tekstur 

F1 Putih Bau khas Kental 
F2 Putih Bau khas Kental 
F3 Putih Bau khas Kental 
F4 Putih Bau khas Kaku 

 
 
 

Uji organoleptik dilakukan untuk 
mengetahui warna, aroma, dan tekstur sediaan 
gel niosom-elastik. Hasil uji (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa formula F4 memiliki 
tekstur kaku dibandingkan formula lainnya. Hal 
ini dikarenakan karbopol yang digunakan 
memiliki konsentrasi yang sangat tinggi 
sehingga dapat menyerap massa air yang lebih 
tinggi jumlahnya ketika karbopol 
dikembangkan.  

Hasil pengujian pH pada gel dilakukan 
untuk mengetahui pH sediaan gel niosom 
elastik. Gel yang aman harus selaras dengan pH 
kulit manusia, yaitu antara 4,5 dan 6,5. 
Berdasarkan hasil penelitian, gel niosom elastik 
ekstrak etanol E.alba menghasilkan pH 6 pada 
seluruh formula yang termasuk dalam rentang 
pH kulit manusia. Kulit bisa menjadi iritasi dan 

bersisik jika pH sediaan terlalu rendah. 
Sementara itu, pH tinggi dari sediaan dapat 
mempengaruhi elastisitas kulit serta 
menyebabkan kekeringan dan iritasi [13]. 

Viskositas sediaan ditentukan melalui  
pengujian viskositas. Konsentrasi atau jumlah 
zat pembentuk gel dapat berdampak pada 
viskositas gel. 
 
 
 
Tabel 4. Viskositas Sediaan Gel Niosom Elastik Ekstrak 
Etanol Rimpang E.alba 

Formula Viskositas (cps) 
F1 2.433 ± 57,73 
F2 2.466 ± 57,73 
F3 2.633 ± 230,94 
F4 2.966 ± 57,73 

 
 
 

Sediaan semipadat memiliki viskositas 
antara 2000 dan 4000 cPs. Saat diaplikasikan, 
Gel menyebar dengan baik pada kisaran 
viskositas ini [28]. Uji viskositas (Tabel 4) 
memperlihatkan bahwa viskositas akan 
meningkat sebanding dengan meningkatnya 
konsentrasi karbopol. Meskipun demikian, 
keempat formula gel niosom elastik masuk 
dalam rentang viskositas sediaan semisolid. 
Namun, F1 memiliki nilai viskositas terbaik 
karena memiliki viskositas terkecil sehingga 
daya sebar sediaan gel F1 terbaik diantara 
formula gel lainnya. Pengujian daya sebar, yang 
digunakan untuk menentukan kemampuan 
sediaan gel untuk menyebar, juga menunjukkan 
kemampuan tersebut. 
 
 
 
Tabel 5. Daya Sebar Sediaan Gel Niosom Elastik Ekstrak 
Etanol Rimpang E.alba 

Formula Daya Sebar (cm) 
F1 6,6 
F2 6,0 
F3 5,8 
F4 5,5 

 
 
 

Syarat untuk nilai daya sebar gel adalah 
dalam rentang 5-7 cm dengan F1 memiliki daya 
sebar tertinggi dibandingkan formula lainnya 
(Tabel 5). Jika sediaan memiliki daya sebar yang 
tinggi, gel akan menutupi area kulit yang lebih 
luas, mendistribusikan bahan aktif lebih merata 
dan lebih efektif dalam menghasilkan efek 
terapeutik [29]. Daya sebar gel dipengaruhi oleh 
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jumlah karbopol yang digunakan sehingga 
mempengaruhi kekuatan matriks gel yang 
dihasilkan. Daya sebar gel akan semakin 
berkurang bila semakin banyak karbopol yang 
digunakan. Semakin sedikit gelling agent yang 
digunakan dapat memperkecil tahanan atau 
hambatan sediaan gel untuk menyebar, 
sehingga nilai daya sebar akan meningkat [30]. 
Oleh sebab itu, karbopol sebesar 0,5% pada F1 
merupakan jumlah terbaik dibandingkan 
formula lainnya.  

3.3 Stabilitas Sediaan Gel Niosom Elastik 
Ekstrak Etanol E.alba 

Tujuan cycling test untuk mengetahui 
kestabilan sediaan karena metode ini 
merupakan simulasi perubahan suhu setiap 
tahun pada suatu sediaan [11]. Stabilitas fisik 
dari gel dapat dilihat melalui perbandingan hasil 
uji parameter organoleptik (Tabel 6), viskositas 
(Tabel 7) dan daya sebar sediaan (Tabel 8). 

Pada pemeriksaan organoleptik tidak 
terjadi perubahan pada warna, aroma dan 
tesktur sediaan setelah dilakukan cycling test. 
Gel yang stabil harus menunjukkan  
karakteristik konsisten dalam hal warna, aroma, 
serta tekstur, sebelum dan setelah menjalani 
kondisi penyimpanan dipercepat. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa melalui pengamatan 
organoleptik, gel niosom ekstrak etanol E.alba 
stabil secara fisik.  
 
 
 
Tabel 6. Organoleptik Gel Niosom Elastik Ekstrak Etanol 
E.alba Hasil Uji Stabilitas 

Formula 
Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test 
Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur 

F1 Putih Bau khas Kental Putih Bau khas Kental 
F2 Putih Bau khas Kental Putih Bau khas Kental 
F3 Putih Bau khas Kental Putih Bau khas Kental 
F4 Putih Bau khas Kaku Putih Bau khas Kaku 

 
 
 
Tabel 7. Viskositas Gel Niosom Elastik Ekstrak Etanol 
E.alba Hasil Uji Stabilitas 

Formula 
Viskositas (cps) 

Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test 
F1 2.433 ± 57,73 2. 000 ± 0 
F2 2.466 ± 57,73 2. 000 ± 0 
F3 2.633 ± 230,94 2.300 ± 264,57 
F4 2.966 ± 57,73 2.500 ± 0 

 
 
 

Sediaan gel menunjukkan penurunan 
viskositas selama cycling-test. Hal ini karena 

meningkatnya jarak antar partikel yang 
disebabkan oleh suhu tinggi selama uji stabilitas 
dapat menyebabkan hal tersebut. Semakin 
besar jarak antar-partikel dapat menyebabkan 
viskositas sediaan semakin menurun [16]. 
Meskipun terjadi penurunan viskositas semua 
sediaan masuk dalam range viskositas gel yang 
baik (2000-4000 cPs), dengan F1 yang memiliki 
viskositas terendah. 
 
 
 
Tabel 8. Daya Sebar Gel Niosom Elastik Ekstrak Etanol 
E.alba Hasil Uji Stabilitas 

Formula 
Daya Sebar (cm) 
Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test 

F1 6,6 6,9 
F2 6,0 6,5 
F3 5,8 6,4 
F4 5,5 5,7 

 
 
 

Daya sebar sediaan gel meningkat selama 
uji daya sebar pada cycling-test. Hal ini 
disebabkan viskositas yang menurun dapat 
meningkatkan daya sebar pada gel. Semua 
formula termasuk dalam rentang daya sebar (5-
7 cm), dengan F1 memiliki daya sebar tertinggi, 
meskipun daya sebar setelah perlakuan cycling-
test mengalam peningkatan. Daya sebar yang 
tinggi dapat menghasilkan efektivitas penetrasi 
yang lebih baik pada gel.  

 
4 Kesimpulan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
konsentrasi Span-80 yang optimal dalam 
menghasilkan niosom elastik ekstrak etanol 
rimpang E.alba adalah sebesar 15%. Niosom 
elastik tersebut dapat difomulasikan dalam 
sediaan gel menggunakan 0,5% Karbopol untuk 
menghasilkan gel dengan sifat fisik dan 
stabilitas fisik terbaik. 
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